
7 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan sebelum 

penelitian ini dilaksanakan. Kajian terhadap penelitian terdahulu bertujuan untuk 

membandingkan hasil dan temuan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

sedang dilakukan. Penelitian-penelitian yang dijadikan sebagai bahan telaah pustaka 

adalah penelitian yang mengkaji tentang implementasi konsep kepemimpinan profetik 

dalam manajemen pendidikan Islam. Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan 

kajian tersebut antara lain sebagai berikut: 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas metode muhasabah an-

nafs dalam konteks pendidikan Islam. (Nuraini et al., 2024) meneliti penerapan 

muhasabah an-nafs untuk mengetahui potensi diri siswa kelas XII pada mata pelajaran 

Aqidah Akhlak di MA An Nur Cirebon. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Fokus kajiannya terbatas pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di 

tingkat Madrasah Aliyah, bukan pada penerapan menyeluruh dalam Pendidikan Agama 

Islam, dan dilakukan pada siswa kelas XII yang sudah berada di fase akhir pendidikan 

menengah. berbeda dengan penelitian ini yang fokus pada siswa kelas X SMK 

Muhammadiyah yang masih berada dalam tahap awal pembentukan jati diri. Adapun 

persamaan dengan peneliti ini sama-sama membahas penerapan metode muhasabah an-

nafs dalam konteks pendidikan Islam sedangkan perbedaan dengan peneliti ini yaitu 

terbatas pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, sedangkan penelitian ini menelaah 

penerapan muhasabah dalam Al-Islam yang cakupannya lebih luas.  

Penelitian (Chafshah, 2023) di SMA Negeri 2 Kalianda menggunakan metode 

kualitatif untuk menelaah penerapan muhasabah an-nafs dalam meningkatkan motivasi 
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membandingkan hasil dan temuan ppennelitian sebelumnya dengan penelitia

sedang dilakukan. Penenelilitiian-penelitian yang dididijajaj didikak n nn sebagai bahan telaah

adalah penelitian yaayangn  mengkaji i tetetentntananang immplplleme enta isii konsep kepemimpinan

dalam mamanajjemen ppendididdikikan Islam. Adapppun penelitiian n n tetet rdr ahulu yayangng relevan

kajijiianan tersebut ananantatt ra llaiain n ses babagai beririkuk t:

Beberapa penenenelelelititiaian terddahahulu telaaah h mengkaji efef ktktivi itas metode muhaaasa

nafs dalam kooontntn eekeks pe dndidikkan Islam. (Nurainii et al., 2220200 4) menelittii pepep

mmmuhasababa aha  aaannn-nnafafafss untuk memem ngnggetahhhuiuiu pppotoo ennsisi ddirirri ii siswa keelaas XXII pada matata a p

AqAA idah Akhhlal k k dii MMMA An NNNur Cirebon. Metooodede yang didid gugunakaakan nn adalahhh ppenene

kuk allitititatif ded skriiptptififi . FoFokus kaajijiaannya teteerbrbrbatasass pap da mamatata pepp lajaran AqAqqididah Ak

tinggkakakat Madrrasa ahhh AAAliliyayaah,h, bbbuku an pada penerapan nn memenynyeleleluruh dddalalam Penndidikan

Islam,, ddannan dilakukan pada siswa kelas XII yang sudahaha bberada di fasee akakkhihh r pen

menengahah. berbeda dengananan pepepenenelilitititianan ininnii yayayangg foff kus padad sisiswss a kelas X

Muhammadiyiyi ahah yaayangnng mam sih beradaaa dalam tahap awall pepembmbeneentut kan jati diri.

persamaan dengan penellitiitii ini i sas ma sama membbahahh s penerapan metode muhasa
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belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Penelitian ini tidak menitikberatkan pada aspek 

pengenalan potensi diri, serta berada dalam konteks SMA umum, bukan SMK berbasis 

keislaman yang memiliki karakteristik pendidikan vokasi dan nilai-nilai 

Muhammadiyah yang khas. Adapun persamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus 

kajian, yaitu sama-sama meneliti penerapan metode muhasabah an-nafs dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, serta menekankan aspek pembinaan sikap dan kesadaran diri siswa melalui 

kegiatan refleksi. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini terletak pada tujuan, 

konteks lembaga, dan fokus pengembangan siswa. Penelitian terdahulu menitikberatkan 

pada peningkatan motivasi belajar siswa, tanpa secara khusus membahas pengenalan 

potensi diri, serta dilakukan di SMA Negeri sebagai sekolah umum. Sementara itu, 

penelitian ini berfokus pada pengenalan potensi diri siswa melalui muhasabah an-nafs 

dan dilaksanakan di SMK Muhammadiyah yang memiliki karakteristik pendidikan 

vokasi serta nilai-nilai keislaman Muhammadiyah yang khas. 

Sementara itu, (Jamaludin, 2023) meneliti pengenalan potensi diri melalui 

muhasabah an-nafs di SMA Negeri 1 Purwosari. Meski fokusnya serupa penelitian ini 

dilakukan di sekolah umum dengan sistem dan budaya pendidikan yang berbeda dari 

SMK Muhammadiyah. Peneliti juga tidak secara eksplisit menggarisbawahi tantangan 

dalam penerapan sistematis metode  muhasabah di lingkungan sekolah kejuruan. 

Adapun persamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian, yaitu sama-sama 

membahas pengenalan potensi diri siswa melalui penerapan metode muhasabah an-nafs 

dalam konteks pendidikan Islam, dengan menekankan proses refleksi diri sebagai sarana 

pengembangan pribadi siswa. perbedaan dengan penelitian ini terletak ini terletak pada 

konteks lembaga pendidikan dan fokus kajian lanjutan. 

(Imelda & Harahap, 2023) juga membahas efektivitas muhasabah an-nafs dalam 

mengenali potensi diri siswa di Madrasah Aliyah Swasta Miftahussalam Medan dengan 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islaam m (PAI) dengan menggunakan pen

kualitatif, serta menekakanknkana  aspek pembinaan sisisikakapp dadaan kesadaran diri siswa

kegiatan refleksi.. SeSeS dangkan peerbrbrbede aaaa n deengngngan penelitian ini terletak pada

konteks s lelembbaga, ddana  fokokkusu  pengembangan nn siswa. Penelellitititiaan terdahhululu u menitikb

pap dadada ppeningkattananan mottivivasasi i bebelajar siswa, tanpa ssececarara khususus mmembahahas pen

potensi diri, serta a dididilalal kukukan ddi i SMA NeNN geri sebagaii ssekekolah umum. Semmmenee

penelitian ini berere fofofokukus padad  pengenalan potensi diirii siswa mmelee alui muhasaaababaahh

ddad n dilallal ksk annakaka anann ddi SMK KK MuMuuhah mmmmmmadadadiyii ahh yyanannggg memiliikiki kkaraktteristik pep n

vovv kasi serta nnillaia ---ninilall i keislaammam n Muhammadiyyyahah yang khhkhasas.

Sementara a itii u,u,, (J( amalududinin, 20023233))) memeeneliti ppenengegenalan poteensnsi i diri

muhahaasabah anan-nafsff didii SSSMAMA Negeri 1 Purwosararri. MeMeskskkiii fokuusnssnyay seruuppa pene

dilakukukak nnn di seekokokolalalahhh umu um dengannn sistem dan bbudayaya a a pendidikan yyannang g berb

SMK MuMuhahammm adiyah. PeP neneneliliitititi jjjuguga a titidadak k secacacara ekkkspss lisit meengngggagaarirr sbawahi ta

dalam penerarapapann siisists emmatis metodeded  muhasabah dii lilingngkukuungngan sekolah k

Adapun persamaan dengan peenen litian ini tet rlletakkk pada fokus kajian yaitu sam
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pendekatan kualitatif. Namun, konteks madrasah yang berorientasi akademik tidak 

sepenuhnya mencerminkan tantangan pembelajaran di SMK Muhammadiyah yang 

menekankan integrasi antara nilai keislaman dan kompetensi vokasional. Adapun 

persamaan dengan penelitian ini terletak pada pada fokus kajian, yaitu sama-sama 

membahas efektivitas penerapan metode muhasabah an-nafs dalam mengenali potensi 

diri siswa dengan menggunakan pendekatan kualitatif dalam konteks pendidikan Islam. 

Sedangkan perbedaanya dengan penelitian ini terletak pada konteks lembaga pendidikan 

dan karakteristik pembelajaran. 

Selain itu, penelitian oleh (Wardhani & Fanreza, 2023) menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk melihat penerapan metode muhasabah pada mata pelajaran PAI di SMP 

IT Muhammadiyah Simpang Empat Marbau. Fokusnya berada pada jenjang pendidikan 

dasar, bukan menengah kejuruan. Sementara kesamaan pendekatannya berada pada 

nilai-nilai keislaman Muhammadiyah, perbedaan konteks usia dan tingkat 

perkembangan peserta didik menjadi pembeda utama. Adapun persamaan dengan 

penelitian ini dengan penelitian ini terletak pada pendekatan penelitian dan landasan 

nilai, yaitu sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif serta mengkaji penerapan 

metode muhasabah dalam pembelajaran PAI yang berlandaskan nilai-nilai keislaman 

Muhammadiyah. Sedangkan perbedaanya dengan penelitian ini terletak pada jenjang 

pendidikan dan karakteristik peserta didik. 

Dengan demikian, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan kajian yang 

secara spesifik menelaah penerapan metode muhasabah an-nafs dalam mengenali 

potensi diri siswa kelas XI pada mata pelajaran Al-Islam di SMK Muhammadiyah. 

Fokus pada jenjang awal pendidikan menengah kejuruan dan karakteristik khas sekolah 

Muhammadiyah menjadikan penelitian ini relevan sekaligus signifikan sebagai 

pengembangan wacana dalam Al-Islam. 

Penelitian-penelitian sebelumnya secara umum telah menunjukkan bahwa metode 
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diri siswa dengan menggunakan pendekata an kualitatif dalam konteks pendidika

Sedangkan perbedaanyyaa ddene gan penelitian inii terererlelel taak k paapada konteks lembaga pen

dan karakteristik pep mbmm elajaran.

Seelalain itu, peennelitianana  olel h (Wardhani ii & Fanreza, 22202020 3) menggugunan kan pen

kualalalititatif untuk mememelihaatt pepenen rar pan metotode muhasaababahh pada mamatatata pelajaraan PAI

ITT Muhammadiyaah hh SiSiS mpmpang EmEmpat Maarbrrbau. FoF kusnya bbere ada pada jenjang pppen

dasar, bukan mmmenennenee gah h kek juruan. Sementara kesamaan ppenenndekatannya beberarar

nnin lai-niiiillalaii kekek isislalaamamm n MuMuM hahammmm adadadiyiyiyahahah, pepep rbrbedededaan koontn ekks usia ddanan

pepp rkembangana ppesseeerta diddikikk menjadi pembedadad  utama.. AdAdapunnun persamamam annan

peneeelililitian iini dedengnggana ppenelitiaian n ini teerlrlletetetak pppada pendndekekata an penelitiaiann dan l

nilai,i, yaitu ssama a-samamaa mmenene ggg unakan pendekaatattan n kukualalliiti atif ssseerertat  menngkg aji pe

metodede mmmuhasabah dalam pembelajaran PAI yang bebeb rlrlandad skan nillaiai--nnin lai ke

Muhammmadadiyi ah. Sedangkaaan nn pepeperbrbr ededaaaaanynya dengngngan pppenelitian inini ii teteerletak pada

pendidikan dddanan kkarrarakakaktet rir stik pesertaaa ddidik.

Dengan demikian penelelititiian ini hadid r unttut k mengisi kekosongan kaji
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muhasabah an-nafs efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan membantu siswa 

mengenali potensi diri. Namun, belum terdapat kajian yang secara spesifik mengangkat 

konteks SMK Muhammadiyah yang memiliki ciri khas pembelajaran kejuruan dan 

berlandaskan nilai-nilai Muhammadiyah. Terlebih lagi, belum ada yang secara 

mendalam meneliti siswa kelas XI yang tengah berada dalam fase awal adaptasi serta 

proses pencarian dan pembentukan jati diri di lingkungan SMK. Selain itu, fokus kajian 

yang ada umumnya hanya terbatas pada aspek akhlak atau motivasi, bukan pada 

penerapan metode muhasabah secara sistematis dalam pembelajaran Al-Islam secara 

utuh. 

B. Landasan Teori 
 

1.   Muhasabah An-Nafs 

a.  Pengertian Muhasabah An-Nafs 

 Jika ditinjau dari segi gramatikanya, maka secara bahasa muhasabah memiliki 

makna menghitung-hitung yang mana akar kata muhasabah adalah dari hasaba-

yuhasibu-muhasabatan-wa-hisaaban. Sementara untuk pengertian secara 

istilahnya muhasabah adalah upaya penyucian diri dengan kehati-hatian dalam 

mengamalkan perintah-Nya serta menghindar dari larangan-Nya. Dengan 

demikian dapat diambil benang merah bahwasanya muhasabah merupakan upaya 

introspeksi diri terhadap apa yang telah lalu demi mencapai tujuan untuk menjadi 

semakin baik hari demi hari. 

 Muhasabah adalah tindakan yang berbentuk usaha seseorang individu atau 

kelompok dalam memetik tujuan tertentu. Dengan demikian dapat disederhanakan 

bahwa muhasabah adalah sikap mawas terhadap diri sendiri yang dilakukan tiap 

tahun, bulan, hari bahkan bisa saja dilakukan setiap waktu. Maka dari itu 

muhasabah adalah hal yang tidak terikat oleh waktu, dengan artian bahwa 

muhasabah tidak harus dilakukan pada waktu tertentu, tapi muhasabah dapat 
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proses pencarian dan pembentukan jati didiri di lingkungan SMK. Selain itu, foku

yang ada umumnya hhananyay  terbatas pada aspepepek kk akakhllhlaka  atau motivasi, buk

penerapan metodee mmmuhasabah sececcarara sistemmatatatis dalam pembelajaran Al-Islam

utuh.

B. Laandndn asan Teorrriii

1. Muhasabab h Annn--NaNaN fsfs

a. Pengertiananan MuMMuhhasabab h AnA -NaNafsfs

JiJ kaa ddititininnjajaj u dari sssegegi i grgrg ammmatata ikikkanaanyaa, , mamakakaka secara babahah sa muhah sabaahhh m

makna a memenghihihitung-hiitutuung yang mana akakak r r kata muhuhu asa abahhah aaadalah dadad ririi

yuhasibu-mumuuhahasaabatan-wawa--hisaababbanaa . Sementarara a untuk pengngertian

istilahnnyay  muhahasasasababahh adalah upaya penyuyuy cicianan dddiiri dengngn ana  kehata i-hatia

memengnn amalkan perintah-Nya serta menghih ndddarar ddari larangganan--NNya.

dedd mimikkian dapat diambmbbbilil bbbenene anang g g memerar h babaahwasssanaa ya muhhasasababa ahaa  merupaka

introspeeksksi i dididiririri terrhadap apa yayayang telah lalu demimi mmenencacaapapai tujuan untuk 

semakin baik hari dedd mi hhari
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dilaksanakan kapan saja sesuai kebutuhan setiap orang (Reza Dwi Wanda, 2020). 

Konsep muhasabah dalam Al-Qur’an termaktub secara jelas dalam QS. Al-Hasyr 

ayat 18 : 

 ََّɍإِنَّ ا ۚ ََّɍوَلْتـَنْظرُْ نَـفْسٌ مَا قَدَّمَتْ لغَِدٍ ۖ وَاتَّـقُوا ا ََّɍأيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّـقُوا ا ʮَ    َخَبِيرٌ بمِا

 تَـعْمَلُونَ 

Yang memiliki arti “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan.”  
 
 Profesor Quraish Shihab mengomentari bahwa ayat ini adalah ayat yang 

terkandung di dalamnya beberapa bentuk ajakan untuk bertakwa kepada Allah 

SWT. Versi pertama adalah dengan memanifestasikan takwa itu sendiri dalam 

bentuk pelaksanaan apa yang diperintahkan Allah dalam Al-Qur’an sesuai dengan 

kemampuan diri sendiri serta selalu berupaya untuk menghindari apa yang 

menjadikan Allah murka (menjauhi larangan-Nya). Sementara versi kedua adalah 

manifestasi takwa dengan penerapan secara kontinyu mengenai cara untuk 

membuat diri sendiri menjadi hamba yang semakin baik dari hari kemarin dengan 

bentuk evaluasi, muhasabah, kontrol diri, serta penyempurnaaan segala 

kekurangan yang ada pada diri (M. Quraish Shihab, 2002). 

 Sedangkan An-Nafs secara bahasa berarti diri. Berarti dengan ini jika 

dipadukan dengan definisi tentang muhasabah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

Muhasabah An-Nafs tidak lain adalah kata lain dari Introspeksi diri. Secara tidak 

langsung introspeksi diri ini adalah salah satu kepingan atau bagian dari 

manajemen diri (Self management). Yang mana berkaitan dengan itu proses 

menajemen diri ini dikenal dengan sederhana sebagai proses PDCA (Planning, 
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Yang memilikikki i arti “Wahai ororo ana ggg--orannggg yayy ng bberereriman, bertakwalah kepad
dan heendnddakaka lalah h setiapp oorangngng mmmemperhatattikiki an apappa yanng g g teelalah diperbuatny
hariri essok (akhkhirat).).) BBere takwalah kepppada Allahh. SSesee ungguhnynya a Allah M
tet rhadap apa yang kakakamumum kkere jakan.”

PrProfofessororr QQQururaiaishh SShihh hab mengommmenenentaririi bbbahahwawa ayat ini adalalah ay

terkkkananandungng dddi dalamnyaaa bbeberapa aa bentuk ajajakakk n ununtut k bertakwa keppad

SWWWT. VVVere sisi ppertama adalah dengan memanifestasikaan n takwa itu seendn ir

bentuk ppelelelakaksas naan apa yyana g didd periintahhhkkanan Alllah dalamam Al-QuQQ r’an sessuau

kemamampmpmpm uauau n nn did ri sssenenendid ri serta selalu beeerurupapaya uuntntukuk mmmennnghg indariri ap

menjadikanann AAlllllahah murka ((menjauhihii laraangan-Nyya)a).. SSeS mentara veersrsi kedu

mamm nifests asi takwkwk a a deded ngan penerapan ssececarara a konttini yuyu mengeenanai car

memembmm uauu t diri sendiririi menjadi hamba yang seeemammakiin baik darri hahariri kkemarin

benttt kuku  evaluasi, mmmuhhaasabababaha , kokontrol l diiriri, serta ppepenynyempurnaaan

kekurangan yyanang g adada aa paapap dadda ddirrii (M(MM. QuQuraish hh ShShihihababab, 202 0200 ))).
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Do, Check, Action ) atau secara gamblangnya adalah melakukan perencanaan, 

perbuatan, pemeriksaan, dan aksi. 

b. Muhasabah sebagai metode 

 Secara bahasa, metode adalah kata yang diserap dari bahasa asal Yunani yaitu 

meta dan hodos. Meta memiliki arti melalui, sedangkan hodos berarti jalan atau 

cara. Dalam kamus besar bahasa Indonesia metode dijelaskan sebagai cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang ditentukan. Sedangkan jika dicocokkan dalam bahasa arab metode 

adalah “Thariqat” yang berasal dari Tharaqa Yathruqu yang bermakna memalu, 

membentur, dan menempa. Jika dilihat dengan seksama dari berbagai pengertian 

sebelumnya dapat dipahami bahwa metode ini adalah sebuah prosedur yang telah 

tersistem sedari awal untuk dapat mencapai maksud yang telah ditentukan. Ini 

berarti bila dikaitkan dengan muhasabah, maka muhasabah itu sendiri dapat 

dianggap sebagai suatu “metode”. Karena Muhasabah An-Nafs adalah prosedur 

yang dilakukan untuk dapat memahami apa kekurangan yang terdapat dalam diri 

sendiri di masa lampau dengan tujuan yang telah ditentukan yaitu untuk dapat 

menggiring diri menjadi insan yang lebih paripurna. 

c. Implementasi Muhasabah An-Nafs dalam kegiatan belajar mengajar 

 Metode Muhasabah An-nafs dapat diimplementasikan dalam beberapa hal 

yang telah ditentukan, antara lain adalah sebagai berikut: 

1) Mendekati peserta didik dengan cara yang ramah dan sopan santun sehingga 

mereka merasa tidak terganggu dan nyaman Ketika dalam proses KBM. 

2) Lebih menekankan terbukanya wawasan yang luas bagi peserta didik bukan 

malah menjadi momok tersendiri bagi mereka dengan terlalu memaksakan 

penghakiman terhadap cara pandang mereka. 

3) Melakukan transfer ilmu dengan pemilihan kosakata yang tepat sehingga 

Penerapan Metode Muhasabah..., Annas Manggala Firdaus, Fakultas Agama Islam UMP, 2026

cara. Dalam kamus besar bahasa IIndn onesia metode dijelaskan sebagai ca

yang bersistem untntukuk memudahkan pelaaksksksananaaaan n suatu kegiatan guna m

tujuan yang didid tentukan. Seedadad ngnggkakk n jikakaa dicocokkkkan dalam bahasa arab

addalalahh “Tharriqi at” yayayy ng berasal dari ii Tharaqa YaY ththhrurur qu yang bebermakna m

membentuuur,r,r, dan mmenenemempa. Jika dilihat dengagan n sseksama dadad ri berbabagag i pe

sebelumnyaa dddapapapatat ddipahamami bahwwa aa metodde ini adadalalah sebuah prosedur r yayy

tersistem seseddadari awal unttuk dapat mencapaii maksud d yay ng telah dititenentutut

bebeb rararti bibilalaa ddikaitkananan ddenenngan n n mumumuhahh saababah,h,, maka mumuhahasabah h itu senddndi

didiianaangggagapp ses babaagagg i suattu u u “metode”. Karenanan  MuM hasaababab hh An-NaNN fs adalalalahah p

yang ddilakkukukkanan uuntn uk dapapata  memmahahahami aapa a kekukurarangnggan yang terdrdapa at da

sendiri i did  masa a lalal mpmpaua  dengan tujuan yyanang g tetelalaahh h ditentntn uku an yaiaitu untu

memengnn giring diri menjadi insan yang lebih paripupuurnrna.

c. Implplemementasi Muhasaaababaab h h AnAnA -NaNNafsfs dad lam m m kegigiataa an belajarar mmmenenengajar

Metottodede MuMuMuhahasas bah An-naaafsfs dapat diimplemmenentatasisikakak n dalam beber

yang telah ditentukak n aantntara lainii adad lahh sebabb gaii berikut:
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memahamkan bagi peserta didik dan tidak terjadi miskomunikasi mengenai 

konten atau materi pelajaran. 

4) Menyuplai dorongan yang positif kepada peserta didik yang lambat dalam 

memahami 

 Dengan demikian kita dapat mengambil sebuah ibrah bahwa ternyata 

muhasabah adalah salah satu hal krusial yang tidak boleh dilalaikan. Karena 

dengan diterapkannya Muhasabah An-Nafs dapat memberi dampak yang jelas 

dengan lebih terkontrolnya jiwa siswa, terlebih kepada peserta didik di SMK 

Muhammadiyah 1 Ajibarang yang notabene masih kurang maksimal dalam 

memaksimalkan potensi yang ada dalam diri mereka. 

Untuk mengimplementasikan muhasabah an-nafs secara efektif dalam ajaran 

Islam pada umumnya, individu diajarkan untuk melakukannya melalui langkah-

langkah praktis seperti persiapan diri dengan doa, evaluasi amal harian 

berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis, identifikasi kelemahan serta kekuatan diri, 

perencanaan perbaikan, dan penutup dengan istighfar Harahap et al., (2021). 

Dalam dunia pendidikan implementasi ini dapat diterapkan melalui kegiatan 

seperti jurnal refleksi harian siswa, sesi diskusi kelas untuk berbagi pengalaman 

introspeksi atau integrasi dalam kurikulum Al-Islam dengan tugas  projek  

pengembangan  diri,  sehingga  memberikan  peluang  untuk menganalisis 

penerapan di sekolah demi mengukur dampaknya terhadap pembentukan karakter 

dan pengenalan potensi siswa (Alwiansyah, 2021). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini menegaskan bahwa 

muhasabah an-nafs tidak hanya berfungsi sebagai amalan spiritual personal, tetapi 

juga berpeluang besar untuk diterapkan secara terencana dalam ranah pendidikan. 

Penerapan muhasabah melalui tahapan yang sistematis, seperti kegiatan refleksi 

diri yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis, pengenalan terhadap kelebihan dan 
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muhasabah adalah salah satu hah l krusial yang tidak boleh dilalaikan

dengan diterapapkakannya Muhasabah AnAnn---NaNaN fsfs daaapat memberi dampak ya

dengan llebbbih terkontroolnlnnyaya jjjiwa siiswswwa, terlebibb h kepada peserta didik

MuM hammmadiyyyahaha  1 Ajibarang yaaangg notabene e mamam sih kuraangng maksima

memamaaksksksimalalkakan n pootensi yang ada dalllamm ddiriri ii merekaka..

UnU tuk mememengngn imimplemmenentasikan n mum hasabah an-nanafsf secara efektif dalalalam

Islam padadad uuumum mnya, inddividu diajarkan unttuk melakakuku annya melaalului ii ll

laaangngkaahhh prprprakaka tis sepepep rtrtii persrsrsiaiai papapann didiriri dedd ngan dodoa, evalluasi ammal

berdasara kakan AlAA -Qur’anann dan Hadis, idennntitit fifikasi kelelelememahann ssserta kkkekeke uaaua

perencanaaaan n n peperbrbaikan,, ddana  pennutututup dddengan isistitighghfar Harahaap p p et al.,

Dalam m dud nia pependndn ididdikikan implementasi inni i dadapapapat diteerrarapkp an mmelalui k

sesepeeperti juurnrnrnalalal rerereflf eksi harian sisisiswswswa,a,a, ssese isi diskkussiii kek las uuuntuk beerbrbagaga i pen

introsospep ksi atau integegegraaasisisi ddalalalaamam kurikikkuluu umm AlAlA -Islamm deded ngnn an tugas 

pengemmbabangngananan did ri, sehinggggaga memberikan pepeluluananangg untuk meng

penerapan di sekolllahh ddemmii mengukur dampaknya terhadap pembentukan
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kekurangan diri, serta penyusunan langkah perbaikan yang berkelanjutan, 

diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran diri dan membentuk karakter positif 

pada peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji 

penerapan muhasabah an-nafs dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah guna mengetahui kontribusinya terhadap pembentukan karakter dan 

pengenalan potensi diri siswa, sekaligus mengidentifikasi efektivitas serta 

tantangan pelaksanaannya dalam konteks pendidikan formal. 

2. Potensi Diri 

a. Pengertian Potensi diri 

 Potensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseoarng dan mempunyai 

kemungkinan dapat dikembangkan dan menjadi aktual. Amaliyah & Rahmat 

(2021) mengatakan potensi adalah “seluruh kemungkinan-kemungkinan atau 

kesanggupan-kesanggupan yang terdapat pada suatu individu dan selama masa 

perkembangannya benar-benar dapat diwujudkan (direalisasikan)”. Potensi diri 

merupakan kemampuan dasar yang dimiliki oleh seseorang yang masih terpendam 

dan mempunyai kemungkinan untuk dapat dikembangkan jika didukung dengan 

peran serta lingkungan, latihan dan sarana yang memadai, Dari beberapa makna 

diatas dapat dikombinasikan bahwa potensi diri adalah kemampuan yang secara 

tidak sadar dimiliki oleh seorang manusia yang dapat diupayakan untuk 

dikembangkan menjadi suatu wujud ketangkasan yang bisa diambil manfaatnya 

oleh manusia itu sendiri. 

Pengembangan potensi peserta didik di lembaga pendidikan Islam harus 

melibatkan proses pembinaan spiritual, termasuk melalui kegiatan muhasabah 

(Asnawi et al., 2021). Hal ini penting agar pendidikan tidak hanya menghasilkan 

siswa yang cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan 

emosional. Dengan demikian, muhasabah an-nafs bukan hanya menjadi aktivitas 
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pengenalan potensi diri siswa,, sekaligus mengidentifikasi efektivit

tantangan pelaksananaaaannya dalam kontekks pppenendididiid kakk n formal.

2. Potensi Diri

a. Penengeg rtian Pootet nsi didid rir

Potenssi i i memm ruupapakakan n kekemampuan yang dddimmililikikki ii oleh sesesseoee arng dana  mem

kemungkinaan nn dadad papat t dikeembm angkanaan dan menjadidi aaktual. Amaliyah &&&

(2021) meeengnggatatakan potensi adalah “seluruhh kemunungkgg inan-kemunggn kikiinn

keeesasanggugugupapap nnn-kek sanggugug papan n n yaaangngng ttterererdapapap t t papapada suatuu iinddividu dan seelalam

perkemmbabangn annnnnnya benanaar--benar dapat diwuwuw jujudkan (((didid rer alissasasasikan)”. PoPotett

mmmerupakan n kekeemamammpuan dadasas r yangngg dddimilillikii i oleh seseseseoro ang yang mmasa ih ter

dan meempm unyai i kekek mumunngkinan untuk dapaaat didikekembmbm angkkkaanan jika dididukung

peperaarann n serta lingkungan, latihan dan sarana yang gg mem madai, Dariri bbebebeberapa

diiiatasas ddapat dikombib nananasisisikakakan n baabahwhwa a poteteensnn i didiirirr  adalah kekeemamamampuan yan

tidak sasadadar r dididimimilil ki oleh seeeoro ang manusia yayangng dddapapat diupayakan

dikembangkan menjaj did ssuuatu wujudd kketangkkkasan yang bisa diambil man
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ibadah, tetapi juga bagian integral dari proses pendidikan yang holistik dan 

transformatif. 

 Dalam perspektif pendidikan Islam, potensi diri merujuk pada seluruh 

kemampuan atau kapasitas yang dimiliki setiap individu, baik itu dalam aspek 

fisik, intelektual, maupun spiritual, yang perlu dikembangkan agar dapat mencapai 

tujuan hidup yang sesuai dengan ajaran Islam. Potensi diri ini tidak hanya 

mencakup kemampuan akademik atau keterampilan duniawi, tetapi juga 

mencakup pengembangan moral dan akhlak yang baik, yang menjadi tujuan utama 

pendidikan Islam. 

 Berhubungan dengan hal tersebut maka dapat dipastikan bahwa setiap insan 

yang lahir ke dunia pasti membawa anugerah lahiriah yang berbentuk potensi diri. 

Potensi diri ini seringkali menjadi sebuah hal yang harus dikenali terlebih dahulu. 

Karena terkadang sebuah potensi adalah suatu hal yang masih terpendam dalam 

diri manusia. Sebagaimana sesuai dengan pandangan Endra K. Pihadhi yang 

memandang bahwa potensi merupakan suatu energi, kemampuan, atau kekuasaan 

yang berada dalam diri manusia serta masih belum terekspos oleh manusia itu 

sendiri (Amaliyah & Rahmat, 2021). Sehingga masih diharuskan adanya sebuah 

upaya untuk mengenali atau menggali kemampuan tersebut. 

 Setiap potensi yang dimiliki oleh seorang manusia merupakan sebuah hal yang 

dianugerahkan oleh Allah SWT. Maka, potensi adalah hal yang terkait dan 

berkegantungan dengan sang pencipta. Dengan ini potensi diri memiliki pengertian 

sebagai sesuatu anugerah yang diberikan oleh Allah SWT yang sudah ditakdirkan 

Bersama pemiliknya sejak berada dalam kandungan dan juga diberikan hingga 

waktu tertentu (akhir hayat) yang menunggu untuk dapat diwujudkan sehingga 

dapat bermanfaat untuk kehidupan setiap manusia baik di dunia maupun di akhirat. 

Jadi, sampai sini difahami bahwa potensi merupakan sebuah hal yang memiliki 
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tujuan hidup yang sesuai dengan n ajaran Islam. Potensi diri ini tidak

mencakup kemamampupuan akademik atauuu kketetere amaa pilan duniawi, teta

mencakup penengegg mbangan momooraral dadd n akkhlhlhlaka  yang baik, yang menjadi tujua

peendndiddikan Islslam.

Berhubbbununungan n dedengngana  hal tersebut makakk ddapapata  dipastitikakk n bahwhwa seti

yang lahir kee dududuninia a pasti mem mbawwa aa anugerah lahhiiriaiah h yang berbentuk ppotoo e

Potensi i diririr iiininn  seringkali i menjadi sebuah hal yang haharuruss dikenali terrleel bibiihh

KaKKaK rerena tttererkakakadadd ng sebbbuauah h popp teeensnsn i ii adada alahah ssuauauatu hal yanang masih h terpenndadam

diri mananususia. SeSS bagaimimmana sesuai dengaaan n pandannngagag n n Enndrdrdra K. PPPihihi adadd

mmmemandanng g babab hwwa potensnsi i merupapaakakk n susuuatu enerergigi,, kek mampuan,n aatau ke

yang bereraddda ddalalamm m didid rir  manusia serta mmasasa ihih bbelellumuu  tererer ksk pos ololeh man

sesenddndiri (AAmamamalililiyayayah h & Rahmatt, 202020212121))). Sehinggaa mmasihh diharuskakan ada anya

upayya a unu tuk mengenalllali i i atatatauauau mmenenenggggala i keeemmam mpmppuau n tersebbututt.

Setiiiapap ppottotenenensi yyang dimilikikik oleh seorang manunusisia a memeerurupakan sebuah h

dianugerahkan olehhh AAlllahah SWTT MaM kak potensii adalah hal yang terk



16 
 

maksud dan tujuan tertentu yang sesuai dengan tujuan penciptaan manusia oleh 

Allah SWT, yakni untuk menghamba dan beribadah kepadaNya.  

 Berkembangnya suatu potensi yang dimiliki oleh seorang manusia adalah 

tujuan yang hendak dicapai dalam proses pengenalan potensi diri manusia. Hal ini 

tidak terlepas dari keinginan manusia untuk menjadi insan kamil yang bertambah 

baik setiap harinya. Sehingga dengan dilakukannya upaya untuk menggali sebuah 

potensi, maka seorang manusia sudah tepat pada jalurnya untuk menjadi muslim 

yang baik. Pada hakikatnya potensi diri manusia adalah untuk menjadi benar sdan 

baik sesuai fithrahnya, akan tetapi ada beberapa faktor eksogen yang membuat 

manusia terkadang memiliki sisi potensi yang kurang baik. Oleh karena itu, dalam 

pelaksanaannya yang dikembangkan dalam suatu potensi itu adalah suatu potensi 

baik dalam diri manusia. Adapun sisi negatifnya, potensi itu malah harus dihindari 

dan dicegah semaksimal mungkin. 

b. Macam-macam Potensi Diri 

 Manusia adalah makhluk yang mempunyai derajat yang tinggi jika 

dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah lainnya. Sebab demikian maka 

manusia harus berupaya memulihkan fithrah yang sudah semestinya wajib untuk 

disandangnya. Potensi diri manusia dikatakan sempurna apabila seluruh 

komponen dalam diri manusia entah berupa anggota tubuh atau bahkan komponen 

jiwa harus bisa bersinergi dengan baik sehingga dapat mewujudkan potensi diri 

yang prima. Maka dengan anugerah potensi yang sedemikian rupa, secara logis 

manusia kemudian mempunyai konsekuensi yang harus diaktualisasikan menjadi 

sesuatu yang bisa bermanfaat dalam hidupnya.  

 Jika ditinjau dari segi faktor pendukung potensi itu sendiri, maka potensi diri 

manusia didukung oleh beberapa hal sebagai berikut : 

1. Akal Manusia 
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baik setiap harinya. Sehingga dengngana  dilakukannya upaya untuk menggal

potensi, maka seororanang g manusia sudah tepapaat tt papadad jjjalurnya untuk menjadi

yang baik. Paddada a hakikatnyaa pppototennnsi diri i mamm nusia adalah untuk menjadi be

baaikik sesuai fifitht rahnhnnyayy , akan tetapi adaa a beberapa a fafafaktk or eksogogenen yang m

mam nusia teerkrkrkadaa anngg mememimilliki sisi potensi yangg kkururang baikik. Oleh kkarrena itu

pelaksanaannnnyayaya yyana g dikekembangkkanaan dalam suatu ppoto ensi itu adalah suuataa u

baik dalammm dddiriri i manusia. AAdapun sisi negatifnya, pottennsisii itu malah haarurus ss dd

daaan n did ceeegagah h h sessemaksimmmall mmmuungkgkgkininn..

b. Macamm-mamacam mm Potenssi i Diri

MaM nusisia a adadalalah mmakakhluk yyyanaa g mmmempunnyayai i derajat yaangng ting

dibanddiningkkkan ddenenengagan n makhluk ciptaan AlAllalahh lalalainnya.aa SSebab ddemikia

mamanunn sia harus berupaya memulihkan fithrah h yaaangng sudah semesestitinynynya waj

diddisaandndangnya. Potet nsnn i i didid riri mmmananuusia dikatattakaa an semmpupuurnrnna apabila 

komponnenen ddalaalaamam ddiri manusia enentah berupa angggogotata ttububuhuhu  atau bahkan ko

jiwa harus bisa bersiinergigi dengan bab ik sehhinii gga dapat mewujudkan pot



17 
 

 Salah satu dari sekian banyak anugerah yang diberikan oleh sang maha 

pengasih adalah otak. Hal ini yang melatarbelakangi pakar psikologi 

berpendapat bahwa akal manusia merupakan sumber kekuatan utama yang 

dapat dimanfaaatkan manusia. Dalam konsep otak manusia, ribuan hal dapat 

tersimpan di dalamnya. Otak terdiri dari dua bagian penting yaitu otak kanan 

dan otak kiri. Keduanya memiliki kemampuan yang sama-sama ampuhnya. 

Otak kiri berperan dalam hal menghafal, tata kelola bahasa, mengingat, 

berhitung, serta logika. Sementara saudaranya otak kanan lebih berfungsi 

dalam hal kreatifitas, intuisi, inovasi, dan seni. 

 Anugerah yang sedemikian rupa sudah seyogyanya membuat manusia 

lantas sadar bahwa mereka memiliki potensi yang besar dalam olah fikir yang 

tentunya kedepannya harus digunakan untuk mengelola semesta raya demi 

kebahagiaan dan kesejahteraan bersama. Inilah yang menegaskan bahwa 

manusia memang harus menjadi khalifah di muka bumi denga sebaik-baiknya 

sesuai dengan tugas awal mereka berada di bumi. 

2. Hati 

  Hati merupakan tempat berkaca. Layaknya sebuah cermin, hati menjadi 

tempat bagi seorang manusia untuk melihat mana sesuatu yang baik dan mana 

sesuatu yang buruk. Sehingga kadangkala baik buruknya sesuatu bisa menjadi 

relatif. Karena diri manusia selalu mengikuti kata hatinya untuk dapat 

menentukan hal itu baik ataukah buruk. Sehingga dengan ini, sebagai bentuk 

rasa syukur atas anugerah Allah, maka potensi baik yang ada dalam hati harus 

selalu dinomorsatukan daripada potensi buruk yang ada di dalam hati tersebut. 

Dalam artian hati yang suci dan bersih mampu menjadi pemandu bagi manusia 

tersebut untuk meraih sebuah ketenangan dalam dirinya. 

3. Indra  
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dan otak kiri. Keduanya memimiliki kemampuan yang sama-sama am

Otak kiri berprpereran dalam hal menghghghafafalal, tatat ta kelola bahasa, me

berhitung,g  serta logikaa.. SeSememm ntarra a sas udaranya otak kanan lebih b

dallam haall kreaatitit fifitas, intuisi, inovvvasi, dan seni.i..

AnAA ugererahah yyana g sedemikian rupa susudadah hh seyogygyanaa ya memmbuat 

lantas sadaddararar bbahahwa mmere eka meeemimm liki potensi yanang g besar dalam olahhh fi

tentunnnyaya kkedepannya harus digunakan unttuk meengnggelola semesttaa rarar

kebabaahahagigigiaaan dan nn kekesesesejahththterere aaaaaannn bebersrsamamma. Inilah h yang menegaskskan

maannuusis a memm mang hhharaa us menjadi khaliiifafah h di mukkka a a bbumi dddenee ga sebbbaiaikkk-

sesuaii ddenene gagag nn tugas awawal merrekekeka beberarr da di bubumimi..

2.22 Hatii

Hati merupakan tempat berkaca. LLayyakaka nyn a sebuah cerermimiin,n  hati 

teempm at bagi seorannng gg mamamanunusisia aa ununtut k mememelihaat t t mana sessuauaatutut yyyang baik d

sesuuatatu u yaayangnng buru uk. Sehinggggaga kadangkala baikik bbururukukknynya sesuatu bisa 

relatif Karena didiri mmanusiai s lelalu mengikukk ti kata hatinya untu
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  Seperti halnya umum bagi kita, indra yang kita punyai berjumlah lima 

indra, antara lain adalah mata, hidung, lidah, telinga, dan tangan. Setiap indra 

memiliki fungsi dan peran masing-masing. Misal, mata adalah indra yang 

memiliki kemampuan untuk mengawasi, mengamati, dan melihat. Hal ini harus 

bisa dipandang oleh setiap manusia sebagai potensi untuk bisa mengamati 

suatu hal untuk kemudian dijadikan sebagai suatu hal yang bermanfaat. Begitu 

juga dengan hidung, fungsi dasar hidung adalah sebagai pencium suatu bau, 

yang mana dengan kemampuan seperti ini manusia harusnya dapat 

mengidentifikasi suatu objek tertentu untuk kemudian menghasilkan informasi 

yang bermanfaat. Sementara lidah dengan indra pengecapnya sesuai fithrahnya 

adalah indra yang digunakan untuk bisa membedakan rasa dan mengucapkan 

sesuatu hal yang baik, maka dengan ini manusia selayaknya dapat mewujudkan 

suatu produk rasa yang mumpuni dan bisa menghasilkan ilmu yang baik lewat 

lidah tersebut. Kemudian telinga adalah indra yang cukup signifkan perannya, 

dengan telinga manusia dapat medengarkan suatu ilmu yang mana ilmu itu bisa 

diolah menjadi sesuatu hal yang bermanfaat. 

  Dengan fungsi dan peran yang sangat banyak di atas, indra harus dapat 

dipadukan untuk kemudian dapat menghasilkan kombinasi yang saling 

menguntungkan dalam proses pengenalan bahkan pengembangan suatu potensi 

diri dalam diri manusia.  

c. Faktor yang Mempengaruhi Potensi Diri Manusia 

 Sebagaimana telah dibahas pada bagian sebelumnya, manusia 

merupakan makhluk dengan sejuta potensi yang terkandung dalam dirinya. 

Dalam perkembangan potensi setiap insan manusia, pasti ada beberapa hal 

yang dapat mempengaruhi proses perkembangan tersebut baik itu factor 

bawaan, factor lingkungan, ataupun faktor lainnya. 
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suatu hal untuk kemudian dijadiki an sebagai suatu hal yang bermanfaat

juga dengan hihidudungn , fungsi dasar hhiidununung g adadalallah sebagai pencium su

yang mannana a dengan kkememe ammmpuann sepertiii ini manusia harusnya

mem ngidenntitifikasisis ssuatu objek terteeentu untuk kekemumumudid an mennghghasa ilkan in

yang bbererermamm nffaaaat.t. SSeme entara lidah dengan n inindrdra pengececcapaa nya sesus ai fit

adallah indnddrarara yyana g digugunakan unununtuk bibisa membebedad kan rasa dan menenng

sesuatu u u hahahal l yang bbaik, maka dengan ini manusia selelayayaknya dapat mememewww

sus attu uu prprp odododuku  rasa yayangngg mumumumpupupuninn  danan bbisisisa aa menghaasisilkkan ilmu yangg bbba

lidaahh tetersebebbut. Kemumuudian telinga adalaaah h ini dra yaaangngn  cukuppup signifkkkanana pppe

dengann tteleleliningagag  manussiaia dapat mmmedee engagg rkan suauatutu iilmu yang mmanana ilmu

diollahah menjajadididi ssesese uau tu hal yang bermanaanfafaatat..

Dengan fungsi dan peran yang sangaaat tt bab nyak di atas, ininddrd a har

didipapadukan untuk kekeemumum didiananan ddaapat mmmenghghghasilkan kokoombmbmbinasi yang

mengngununtuutungngngkakan n dalam prossseses pengenalan bahkhkanan ppenenngegembangan suatu

diri dalam diri manusisia
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1) Faktor Pembawaan 

 Ketika membahas mengenai pembawaan maka disitu adalah 

membicarakan tentang bakat. Tidak dapat disangkal lagi bahwa bakat 

merupakan anugerah Allah yang sangat luar biasa. Oleh karena  itu,  dapat  

dikatakan bahwa  setiap anak mempunyai  kemampuan berjalan, berbicara, 

dan lain-lain sejak mereka dilahirkan. Beragamnya potensi  yang ada  

dalam  diri  anak    tidak  bisa  dimanfaatkan  atau  diwujudkan  begitu  

saja.  Potensi-potensi tersebut perlu dikembangkan dan dilatih lebih lanjut 

agar dapat diwujudkan, dan setiap potensi mempunyai masa pendewasaan 

tersendiri.   

 Kemampuan  alami seorang  anak  untuk    berjalan  dan  berbicara  

berkembang,  dan  bergantung pada lingkungan  dan  pertumbuhannya,  

pada  suatu  saat  mereka  dapat  berjalan  dan berbicara.  Selain  

kemampuan  berjalan  dan  berbicara,  juga  tentang  kemampuan memiliki  

pengetahuan  tertentu,  berbicara  suatu  bahasa,  menggambar,  dan  lain-

lain. Pada  dasarnya    pembawaan  ialah  semua  kesanggupan  atau  potensi  

yang  dapat diwujudkan dalam anak itu sendiri tanpa disadarinya (Fakhrina 

et al., 2024). 

2) Faktor Fitrah 

Secara bahasa, kata fitrah berasal dari bahasa Arab (bentuk qiyasan 

mashdar dari kata fathara-yafthuru-fathran), artinya sifat, asal kejadian, 

kesucian, kemuliaan, bakat, atau agama yang benar. Yang semuanya 

disandarkan kepada manusia. Sedangkan menurut istilah, ada beberapa 

pendapat yang mendefinisikan fitrah, di antaranya Asy-Syarif Ali bin 

Ahmad al-Jurjani, sebuah karakter yang senang dalam menerima agama; 

Raghib al-Isfahani, kekuatan dan kemampuan yang diberikan Allah SWT 
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dan lain-lain sejak mereka a dilahirkan. Beragamnya potensi  y

dalam  diririi aanak    tidak  bisa  dididimamam nfnfaaaaatkan  atau  diwujudkan

saja. PPPotensi--potensnsi ii tetersssebut pperererlull  dikembangkan dan dilatih leb

agar ddaapat dddiwiwujjudkan, dan sess tiap potensii mmmeme punyaiai mmasa a pend

tersrssenenendirii. .  

KeKeKemamam mpm uan aalami seooeorar ng  anak  unntutuk    berjalan  dann b

beeerkrkrkememe bbang,  dan  bergantung pada liingkungganaan  dan  pertuumbmbbu

papapadadaa suatu ssaaaaat t t mmmerererekekeka a ddapapatatat  berjalanan  dan bberbicarra. 

keemam mpmm uan bberererjalan  dan  berbicarara a,a,  juga  tetetentntang  kekekemampuauau n n mm

peengngetete ahahuuan  terrtetentn u,  beerbrbrbicii ara a a  suatu  babahahasa,  menggamambab r,  d

lal in. PaPP dadaa dadasasarnya    pembawaan  ialalahah seseemumm a kkkeesesaangguppana   atau

yang  dapat diwujudkan dalam anak iti u seseendndirii tanpa disaadadariririnya (F

et al., 2024))..

2) FaFaktktororor FFitrar h

Secara bahhhasa kkata fitrt ah bberasall dari bahasa Arab (bentuk
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kepada manusia untuk mengenal iman; menurut ahli fikih, karakter yang 

bersifat suci dan asli yang dibawa manusia sejak lahir; sedangkan ahli 

filsafat mengartikan sebagai suatu persiapan sebelum lahir ke dunia untuk 

melaksanakan hukum Allah SWT yang akan mampu membedakan antara 

hak dan batil (Nur, 2023). 

3. Al-Islam 

a. Pengertian Al-Islam 

Al-Islam di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki 

peranan penting dalam membentuk karakter dan moral peserta didik di tengah 

pesatnya arus modernisasi dan globalisasi. Dalam konteks SMK, pembelajaran 

Al-Islam tidak hanya menekankan pada aspek kognitif semata, tetapi juga 

diarahkan untuk membentuk pribadi yang berakhlak mulia, memiliki integritas, 

dan mampu mengenali serta mengembangkan potensi diri secara utuh. 

Dalam pendidikan Al-Islam, muhasabah an-nafs memiliki makna 

sebagai proses evaluasi atau introspeksi diri yang dilakukan oleh individu 

terhadap perilaku, pikiran, dan tindakan yang telah dilakukan, dengan tujuan 

memperbaiki diri dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Konsep ini berasal 

dari ajaran tasawuf yang mengajarkan pentingnya pengendalian diri 

(Muhasabah An-Nafs) sebagai fondasi pembentukan karakter spiritual peserta 

didik. Mujahadah an-nafs atau perjuangan melawan hawa nafsu menjadi sarana 

efektif untuk memperkuat akhlakul karimah peserta didik Harahap et al., 

(2021). Melalui proses ini, peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi 

kelemahan diri, menyesali kesalahan, dan membentuk kesadaran moral untuk 

memperbaiki sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, pembelajaran Al-Islam di lembaga pendidikan yang 

mengedepankan integrasi antara potensi akademik dan spiritual menghasilkan 
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3. Al-Islam

a. Pengertian AlAl--IsI lalam

All---IsII lam di tingkgkkatat SSSekolahahh Menengah Kejuruan (SMK) m

pep ranan pepentinggg dadalam membentuuuk karakter dadaannn mom ral pesesertta didik d

pesatnyayaya aara uss momodedernr isasi daann globalisasi.i. DaDalall m kontntekeke s SMMK,K, pemb

Al-IsI lamm titiidadad k k hhanya a menekaanknn an pada aspeekk kognitif semata, tttetee a

diarahkakakannn unu tukk membbentuk prpribibadadii yayaangngng beb rakhlalakk mumm lia, memililikiki inini

dad n mamam mpmpmpuu mengggenene alalii ssertttaaa mememengnn emmbabangngngkan poteensn ii ddiri ssesecac ra ututuhhuh.

DaDalalalam pendnddidikan AlA -IsIslalam,m, mumuhasabaaah h an-naanafsff memimimililikikk

sebab gaaii pprp oso eses evaluuasasi atauu iiintnn rospsppeksi diri i yayang dilakukanan oleh 

terhhadadap perrilillakaka u,u,u ppikiran, dan tindakkanana yyananggg telah didid lalakukan,n  denga

memm mperbaiki diri dan mendekatkan diri kek paaadadad  Allllah SWT. KoKonsnn ep in

dadariri ajaran tasawawwufufuf yyanang gg mem nggajajajarkaann n pentingngng yayay  pengendali

(Muuhahasasabababahhh Ann-Nafs) sebaaagagai fondasi pembenentutukakan n kakarakter spiritual

didik Mujahadahh an nan ffs atau perjuj angan melawan hawa nafsu menjad
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siswa yang memiliki ketahanan moral dan mampu menjalani kehidupan secara 

proporsional antara dunia dan akhirat (Asnawi et al., 2021). Hal ini sangat 

relevan diterapkan dalam konteks SMK, di mana siswa seringkali menghadapi 

tantangan praktis yang membutuhkan landasan nilai yang kuat. 

b. Tujuan Al-Islam 

Menetapkan al-Qur’an dan hadits sebagai dasar pendidikan Islam 

bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang didasarkan pada keimanan 

semata. Namun justru karena kebenaran yang terdapat dalam kedua dasar 

tersebut dapat diterima oleh nalar manusia dan dibolehkan dalam sejarah atau 

pengalaman kemanusiaan.  

Secara Terminologis, Tujuan adalah arah, haluan, jurusan, maksud. Atau 

tujuan adalah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 

yang melakukan sesuatu kegiatan. Atau menurut Zakiah Darajat, tujuan adalah 

sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai 

(Husaini, 2021). Karena itu tujuan pendidikan Islam adalah sasaran yang akan 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang melaksanakan pendidikan 

Islam. 

c. Ruang Lingkup Al-Islam 

Religious & Ulya, (2023) mengatakan bahwa materi Al-Islam dibedakan 

menjadi empat jenis, yaitu:  

1. Dasar, meliputi Tauhid (dimensi kepercayaan), Fiqh (dimensi perilaku 

ritual dan sosial), Akhlak (dimensi komitmen). Di samping itu, materi 

perdidikan agama Islam juga harus mampu mengantarkan peserta didik 

menjadi sosok yang toleran terhadap pemeluk agama lain.  

2. Sekuensial, meliputi Al-Qur’an (Tafsir) dan Hadits. Peserta didik perlu 

juga diperkenalkan tentang kitab suci agama lain.  
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Menetapkan al-Qur’an dan hadits sebagai dasar pendidika

bukan hanya didipapandang sebagai kebebenananararann yayaang didasarkan pada k

semata. NaaNamun justru kkkarara enenna kebebenannaran yang terdapat dalam kedu

tetersebut ddaapat dddititeerimi a oleh nalarrr manusia ddannn dddibibolehkann ddala am seja

pengallamamaman kkememananusu iiaan.

SeSeecacacararar TTerminonologis, Tujujujuan addalah arah,h, hhaluan, jurusan, maaaksk

tujuj ann aadadd lal h sasaran yang akan dicapai olleh seseoeoraraang atau sekeloolompmpmpoo

yangngng mmmelelelaakukan sssesesuauatut kkegegiaiaatataan. AAtatau memm nurut ZaZakikiaha  Dararajajat, tuujujuua

sesusuatatu yayaang dihararapkan tercapai setetet lalah suatu u ususaha atatatau kegggiaiai tataann

(H(Husaiainini, ,, 220212 ))). Kareenan  itu ttujujuauu n pepeendidikann IIslslamam adalahh h sasasas raran ya

dicaapaai ii oloo eheh sseseoeorar ng atau sekelompokk oorarangngg yang memelaksannakakan pe

Islam..

c.cc RuRuang Lingkuupp AAlAl-IsI lam

Reeelill gig ous & Ulya, (2023) mengatakan bahwa matatereri Al-Islam di

menjadi empaaaat t tt jeeniniis,s, yyaiaitutu: 
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3. Instrumental, seperti bahasa Arab. Penguasaan materi bahasa Arab 

dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman materi dasar yang pada 

umumnya ditulis dalam bahasa Arab. Seperti sumber utama ajaran Islam; 

yaitu Al-Qur’an dan Hadits.  

4. Pengembang personal, seperti Tarikh/Sejarah Islam. Hal tersebut sejalan 

dengan pengelompokkan mata pelajaran agama pada MI, MTs dan MA. 

Adapun materi pelajaran agama Islam pada SD, SMP, dan SMA 

merupakan penjabaran materi- materi tersebut  

d. Karakteristik Al-Islam 

Al-Islam pada lembaga formal di madarasah yang terdiri atas empat 

mata pelajaran tersebut memiliki karakteristik sendirisendiri. al-Qur'an-hadis, 

menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami 

makna secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Aspek akidah menekankan pada kemampuan 

memahami dan mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta 

menghayati dan mengamalkan nilai nilai al-asma' al-husna (Ishak, 2021).  

Aspek Akhlak menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan 

akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. 

Aspek fikih menekankan pada kemampuan cara melaksanakan ibadah dan 

muamalah yang benar dan baik. Aspek sejarah kebudayaan Islam menekankan 

pada kemampuan mengambil ibrah dari peristiwa peristiwa bersejarah 

(Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan 

fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan Iain lain untuk 

mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam Sedangkan karakteristik 

Al-Islam di sekolah umum memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda 

dengan mata pelajaran lainnya. Al-Islam misalnya, memiliki karakteristik 
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dengan pengelompokkan mam ta pelajaran agama pada MI, MTs d

Adapun mmatatere i pelajaran agamma aa Isslalam mm pada SD, SMP, da

meruupaapakan penjabararanana mmmateri- mamamateri tersebut 

d.d. KaK rakterrisistik AlAA -IIsllam

AlAA -Islalamm papadada lembaga formal ll didi mmada arasahh yyyang terddiri ata

mata pelellajajajarara anan tersebubut memilililikik  karakteristikik ssene dirisendiri. al-Quuur'rr a

menekakakannknkan p dada kemampuan baca tulisi  yang babaik dan benarr, memem

maaknknk a a sessecara tekekeksttuauaal l daaann n kokokonntekkststuauaal,l,l, serta mmenengamalkkan kanndudd n

dalalam m kekehihh dupan sses hari--hari. Aspek kk akakidah mmmenene eke ankaakan nn pada kkkemmem

memaahahaamimm ddan memempertahhananankan n keyakinanan/n/kek imanan yyanang g ben

meengn hah yatiti dddanan mmengamalkan nilai nnnilaiai aall--asasasma' alll--huhusna (Ishs ak, 20

Aspek Akhlak menekankan padad pppemembiiasaan unntutuk k melak

akakhlak terpuji dananan mmmenenjajaauhuuhii aka hlakakak terrccecela dalamm kkkehehhidupan seh

Aspepek k fiifikikikih h mem nekankan ppada a kemampuan cacarara mmmelelaksanakan iba

muamalah yang beb naar dan baik AsA pek sejarahh kebudayaan Islam men
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sebagai berikut: 

1. Al-Islam berusaha untuk menjaga akidah peserta didik agar tetap kokoh 

dalam situasi dan kondisi apa pun;  

2. Al-Islam berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-nilai yang 

tertuang dan terkandung dalam Alquran dan Hadis serta otentisitas 

keduanya sebagai sumber utama ajaran Islam; 

3. Al-Islam menonjolkan kesatuan iman, ilmu dan aural dalam kehidupan 

keseharian;  

4. Al-Islam berusaha membentuk dan mengembangkan kesalehan individu 

dan sekaligus kesalehan sosial;  

5. Al-Islam menjadi landasan moral dan etika dalam pengembangan iptek 

dan budaya serta aspek aspek kehidupan lainnya;  

6. Substansi Al-Islam mengandung entitas-entitas yang bersifat rasional dan 

supra rasional;  

7. Al-Islam berusaha menggali, mengembangkan dan mengambil ibrah dari 

sejarah dan kebudayaan (peradaban) Islam; dan Dalam beberapa hal, Al-

Islam mengandung pemahaman dan penafsiran yang beragam, sehingga 

memerlukan sikap terbuka dan toleran atau semangat ukhuwah Islamiyah. 

4. Materi Muhasabah An-Nafs 

Muhasabah an-nafs adalah proses intropeksi dan evaluasi diri terhadap 

perbuatan,sikap, dan niat yang telah kita lakukan, Dengan muhasabah an-nafs, 

kita diajarkan untuk merenung, mengkaji ulang, dan memperbaiki diri agar 

menjadi pribadi yang lebih baik dan lebih taat kepada Allah SWT. 

Dalam (QS.Al Hasyr. 18) yang artinya : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allahdan hendaklah 
setiap diri memperhatikanapa yang telah diperbuatnya untuk hari esok” 
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keduanya sebagai sumber utu ama ajaran Islam;

3. Al-Islam mem non njolkan kesatuan iiimamam n,n ilmmmu dan aural dalam ke

kesehaaharir an; 

4. Al-Isslalam bebeerurusaha membentttukuu  dan mengegeembmm angkan kkese alehan 

daan n n sess kaliligugus s kekesalehan sosial; 

5. AlAA -Issslalalammm mem njaddi i landasannan moral dan e itikaka dalam pengembananng

daaan n bubbudad ya serta aspek aspek kehidupan lainnnyaya; 

6. SuSuS bsbsstatat nsi Al---IsI lalammm meeengngngananandud ngng eentntntitii as-entitaass yang bersifat raasio

suuprp a rararasional; ; 

7. All-IsIslallamm beb rusahaha mmengggalalali,ii mmene gembanangkgkana  dan mengagag mbm il ib

ssejarah h dadadan n kekek bub dayaan (peradabaaan)n) IIslslamamm; dan n DaDalam bebeberapa

Isslalalammm mengandung pemahaman dan penenenafa siran yang bbereragaga am, s

memerlukan sssikikii apapap ttererbuubukaka ddan ttolololerann aaatau semaaangnggataat uukhuwah Isl

4. Materiii MuMuhaahasassabaah An-Nafs

Muhasabah an nafsf adadalah proses intrt opeksi dan evaluasi diri t
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a. Tujuan Muhasabah 

1) Menyadarkan diri akan kelebihan dan kekurangan 

Menyadarkan diri akan kelebihan dan kekurangan dalam muhasabah an-

nafs merupakan proses introspeksi diri yang dilakukan secara sadar dan 

jujur untuk mengenali potensi serta keterbatasan yang dimiliki individu. 

Kesadaran terhadap kelebihan mendorong munculnya sikap syukur dan 

pemanfaatan potensi secara optimal, sedangkan kesadaran akan 

kekurangan menjadi dasar bagi upaya perbaikan diri dan pembentukan 

sikap rendah hati. Dengan demikian, muhasabah an-nafs berperan dalam 

membentuk pribadi yang seimbang dan terus berkembang ke arah yang 

lebih baik.  

2) membentuk sikap jujur dan introprektif,  

Membentuk sikap jujur dan introspektif dalam muhasabah an-nafs 

merupakan upaya menumbuhkan kesadaran diri untuk menilai pikiran, 

sikap, dan perilaku secara objektif tanpa menutup-nutupi kekurangan. 

Kejujuran terhadap diri sendiri menjadi landasan utama dalam proses 

evaluasi diri, sehingga individu mampu mengenali kesalahan dan 

kelemahan yang dimiliki. Melalui sikap introspektif, muhasabah an-nafs 

mendorong individu untuk melakukan perbaikan diri secara berkelanjutan 

sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

3) Menumbuhkan akhlak mulia dan tanggung jawab 

Menumbuhkan akhlak mulia dan tanggung jawab dalam muhasabah an-

nafs merupakan proses pembinaan diri yang berorientasi pada 

pembentukan perilaku sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Melalui 

refleksi diri yang berkelanjutan, individu terdorong untuk memperbaiki 

sikap, menjaga perilaku terpuji, serta menyadari tanggung jawabnya 
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Kesadaran terhadap kelebihihan mendorong munculnya sikap syu

pemanfaatatan potensi secara oooptptp imimala , sedangkan kesadara
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memenddndorororono g g individu untntn uku  melakukan ppererbabaikikanann ddiri i secara berke

sesuai dengan nilalaii nilai ajaran Islam
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sebagai hamba Allah dan sebagai makhluk sosial. Dengan demikian, 

muhasabah an-nafs berperan dalam membentuk pribadi yang berakhlak 

mulia dan memiliki kesadaran tanggung jawab dalam kehidupan sehari-

hari. 

4) membantu mengenali potensi diri secara positif  

Membantu mengenali potensi diri secara positif dalam muhasabah an-nafs 

merupakan proses refleksi yang mendorong individu untuk memahami 

kemampuan, minat, dan bakat yang dimilikinya sebagai anugerah dari 

Allah SWT. Melalui kesadaran diri yang terbentuk, individu dapat 

memandang potensi tersebut secara positif dan realistis, sehingga 

termotivasi untuk mengembangkannya secara optimal dalam kegiatan 

yang bermanfaat. Dengan demikian, muhasabah an-nafs berperan dalam 

mendukung pengembangan diri dan peningkatan kualitas pribadi. 

5) meningkatkan kedekatan spiritual kepada Allah SWT 

Meningkatkan kedekatan spiritual kepada Allah SWT dalam muhasabah 

an-nafs merupakan proses refleksi diri yang mengarahkan individu untuk 

menyadari hubungan dirinya dengan Allah sebagai hamba-Nya. Melalui 

muhasabah, individu terdorong untuk mengevaluasi kualitas ibadah, 

memperbaiki kesalahan, serta meningkatkan ketaatan dan keikhlasan. 

Dengan demikian, muhasabah an-nafs berperan dalam memperkuat 

kesadaran spiritual dan mendekatkan individu kepada Allah SWT. 

b. Manfaat bagi pelajar 

Lebih mampu mengendalikan emosi, meningkatkan motifasi belajar, 

menumbuhkan sikap disiplin dan menghindarkan dari perilaku negatif 

c. Langkah-langkah Muhasabah 

Niatkan dengan ikhlas untuk mendekatkan diri kepada Allah, mengevaluasi 
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Membantu mengenali potennsi diri secara positif dalam muhasabah
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muhasabah, iiiindndndn ivivivididi u u tetterdrdoro ong g g untuuuk kk mengeveve alalluauaasi kualitas 

mememppmpereerbabaiki i kesalahaaan,n, serta meningkatatkakan n kekek ttaatan dan kei

Dengan demikikiaann muhhasabbah an nafs berperan dalam mem



26 
 

perbuatan atau ucapan kita setiap hari, dan merenung tentang dosa dan 

memperbanyak istighfar 
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